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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh jumlah kendaraan bermotor, 

tunggakan pajak, serta penagihan pajak terhadap penerimaan Pajak Kendaraan 

Bermotor di Kota Administrasi Jakarta Selatan pada periode 2014-2019. Penelitian 

ini menggunakan tiga variabel independen yaitu jumlah kendaraan bermotor yang 

diukur dengan jumlah KBM yang terdaftar di SAMSAT, tunggakan pajak yang 

diukur dengan jumlah rupiah tunggakan PKB, dan penagihan pajak yang diukur 

dengan jumlah penerbitan STPD oleh UPP PKB. Kemudian variabel dependen yang 

digunakan adalah penerimaan PKB dengan ukuran realisasi penerimaan PKB. Data 

dalam penelitian ini adalah jenis data arsip sekunder yang diperoleh dari Laporan 

Penerimaan Pajak, Laporan Pendaftaran KBM, Laporan Tunggakan Pajak, serta 

Laporan Penagihan Pajak terkait dengan PKB yang dibuat oleh UPP PKB Jakarta 

Selatan. Penelitian ini menggunakan data bulanan untuk setiap variabel baik 

independen maupun dependen, dengan sampel sebanyak 72 data. Namun untuk 

memenuhi uji asumsi klasik yang digunakan, maka peneliti melakukan pembuangan 

8 data outlier, sehingga sampel menjadi 64 data. Analisa data dilakukan dengan 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kendaraan 

bermotor dan tunggakan pajak masing-masing berpengaruh positif terhadap 

penerimaan PKB, sedangkan penagihan pajak berpengaruh negatif terhadap 

penerimaan PKB. 

 

Kata Kunci: Jumlah KBM, Tunggakan PKB, Penerbitan STPD, Penerimaan PKB, 

UPP PKB (SAMSAT) Jakarta Selatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.    Latar Belakang 

Sumber terbesar pendapatan negara salah satunya datang dari sektor pajak. 

Pajak berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 adalah 

“kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.” 

Pajak memiliki dua fungsi utama, salah satunya adalah fungsi budgetair. Dalam 

fungsi ini, pajak yang diterima pemerintah dijadikan sebagai anggaran untuk 

menghadapi biaya rutin serta pembangunan nasional.  

 Bersumber dari Badan Pusat Statistika Provinsi DKI Jakarta, bahwa 

pendapatan daerah Provinsi DKI Jakarta dipenuhi dari tiga jenis pendapatan yakni 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), dana perimbangan, dan lain-lain pendapatan yang 

sah. Dapat dilihat pada tabel 1.1, dimana PAD memiliki persentase terbesar 

dibandingkan dengan dua jenis pendapatan lainnya. Kemudian dari PAD ini terdiri 

dari beberapa komponen lainnya, yaitu pajak daerah, retribusi daerah, hasil 

perusahaan milik daerah dan pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, serta 

lain-lan PAD yang sah. Dari berbagai komponen PAD tersebut, penyumbang dana 

terbesar berasal dari pajak daerah, dibuktikan pada tabel 1.2. Hal ini membuktikan 

bahwa pajak daerah merupakan sumber terbesar dari pendapatan suatu daerah. 
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Tabel 1.1.  

Jenis Pendapatan Daerah Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

Jenis Pendapatan 

Nilai Rata-Rata Realisasi 

Pendapatan Tahun 2014-2019 

(dalam ribuan Rupiah) 

Persentase  

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD)                                         39.130  70,9% 

2. Dana Perimbangan                                         13.702  24,8% 

3. Lain-lain Pendapatan yang Sah                                           2.347  4,3% 

Sumber: BPS DKI Jakarta 

Tabel 1.2.  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi DKI Jakarta 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Nilai Rata-Rata Realisasi 

Pendapatan Tahun 2014-2019 

(dalam ribuan Rupiah) 

Persentase 

Pajak Daerah                                         33.680  86,1% 

Retribusi Daerah 573 1,5% 

Hasil Perusahaan Milik Daerah dan 

Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan 499 1,3% 

Lain-lain PAD yang Sah 4377 11,2% 

Sumber: BPS DKI Jakarta 

Selanjutnya berdasarkan Portal Data Terpadu Pemprov DKI Jakarta, bahwa 

dari tahun 2014-2019 secara rata-rata terdapat tiga sumber terbesar penerimaan 

pajak daerah Provinsi DKI Jakarta yaitu Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dengan 

persentase 21,6%, kemudian diikuti dengan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

(BBN-KB) dengan persentase 15,3%, dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB-P2)  

dengan persentase 14,1%, data ini dapat dilihat pada tabel 1.3. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa PKB memiliki peran penting dalam penerimaan pajak 

suatu daerah, terutama Provinsi DKI Jakarta. Sesuai dengan fungsi budgetair pajak, 

berarti PKB turut menjadi sumber pembiayaan pembangunan daerah serta untuk 

menghadapi biaya-biaya rutin daerah. Pelaksanaan pembangunan akan menjadi 
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lebih lancar apabila pajak terutama PKB sebagai sumber terbesar pendapatan  

daerah dapat dibayarkan oleh wajib pajak secara tertib. Untuk memenuhi tujuan 

dari fungsi ini, pemerintah harus fokus pada penerimaan pajak, terutama PKB. 

Tabel 1.3.  

Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Provinsi DKI Jakarta 

Jenis Pajak Daerah Nilai Rata-Rata Tahun 

2014-2019 (dalam Rupiah) 
Persentase 

PKB                   7.267.179.399.392  21,6% 

BBN-KB                   5.165.826.438.185  15,3% 

PBB-KB                   1.195.955.539.046  3,5% 

PAT                       107.705.419.405  0,3% 

P. HOTEL                    1.538.178.057.806  4,6% 

P. RESTORAN                    2.680.350.933.337  8,0% 

P. HIBURAN                       721.669.173.764  2,1% 

P. REKLAME                       919.164.236.370  2,7% 

PPJ                      742.669.135.565  2,2% 

P. PARKIR                      476.588.139.590  1,4% 

BPHTB                    4.738.066.991.343  14,1% 

PBB-P2                    4.740.734.285.810  14,1% 

P. ROKOK                    3.402.393.890.238  10,1% 

   Sumber: Portal Data Terpadu Pemprov DKI Jakarta 

 Berdasar pada Rencana Strategis Badan Pajak dan Retribusi Daerah 

Provinsi DKI Jakarta (dahulu Dinas Pelayanan Pajak), dalam fokusnya pada 

penerimaan pajak daerah khususnya pemerintah Provinsi DKI Jakarta, terdapat 

upaya yang dapat dilakukan oleh aparat perpajakan untuk meningkatkan 

penerimaan pajak daerah yaitu melalui kegiatan ekstensifikasi wajib pajak dan 

intensifikasi pajak. Pelaksanaan kedua kegiatan ini dilakukan dalam rangka 

optimalisasi penerimaan pajak dengan pencapaian penerimaan pajak yang sesuai 

dengan rencananya. Namun terkecuali pada PKB hanya dilakukan kegiatan 

intensifikasi pajak terkait dengan kebijakan tersebut. 
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Kegiatan intensifikasi pajak ditujukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak dan memperkuat basis pajak yang ada, hal ini juga tercantum pada Rencana 

Strategis BPRD Provinsi DKI Jakarta. Beberapa bentuk kegiatan intensifikasi pajak 

diantaranya dengan meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan kepada para wajib 

pajak, serta melakukan dengan tegas tindakan pemungutan, pemeriksaan, 

penyidikan, penagihan, dan beberapa tindakan hukum lainnya bila diperlukan. Pada 

dasarnya kegiatan intensifikasi pajak ini dilakukan dengan memanfaatkan basis 

pajak yang ada. Basis pajak yang dimaksud merupakan dasar dari pengenaan pajak, 

yaitu berupa objek pajak. Basis pajak ini kemudian dimonitor dan dikendalikan 

untuk mengoptimalkan penerimaan pajak. Kegiatan intensifikasi pajak juga lebih 

diutamakan pada pengoptimalan penerimaan pajak, yang seringkali dihambat oleh 

masalah yang sering terjadi, yakni tunggakan pajak. 

 Permasalahan mengenai tunggakan pajak harus diatasi, karena sebagai salah 

satu sumber pendapatan pemerintah, permasalahan ini dapat berdampak pada 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Pada dasarnya tunggakan pajak merupakan 

pajak terutang yang sudah lewat tanggal jatuh tempo dan belum dibayarkan, 

sehingga hal ini dapat berpotensi menghambat penerimaan pajak (Hutagaol, 2007). 

Nilai tunggakan pajak juga dapat menggambarkan potensi yang seharusnya dapat 

menjadi penerimaan pajak. Potensi ini dapat menjadi bagian dari penerimaan pajak 

apabila tunggakan pajak diatasi dengan tindakan yang tepat.  

 Maka dari itu, sudah seharusnya dan sewajarnya pemerintah berusaha untuk 

meminimalkan jumlah tunggakan pajak serta mencairkan tunggakan pajak yang 

ada. Dalam hal ini pemerintah pun juga sudah merancangkan berbagai tindakan 
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yang akan dilakukan untuk menanggapi tunggakan pajak, salah satunya dengan 

berbagai tindakan penagihan pajak yang ada. Dimana penagihan pajak juga 

termasuk dalam salah satu bentuk kegiatan intensifikasi pajak. Sebagai salah satu 

upaya pengoptimalan penerimaan pajak, penagihan pajak diharapkan dapat 

meningkatkan penerimaan pajak yang diperoleh dengan tindakan pembayaran 

tunggakan pajak oleh penunggak pajak, sebelum dilakukan bentuk penagihan pajak 

selanjutnya.   

1.2. Rumusan Masalah 

 Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor haruslah menjadi bagian dari 

perhatian utama bagi pemerintah daerah, dikarenakan kontribusi dari PKB yang 

cukup berperan pada kelancaran pembangunan daerah. Untuk itu masih menjadi 

tugas bagi pemerintah daerah untuk mengoptimalkan penerimaan PKB. Tabel 1.4 

menunjukkan bahwa penerimaan PKB Kota Administrasi Jakarta Selatan yang 

diperoleh selama tahun 2015-2019 memang mengalami peningkatan, namun 

persentase kenaikannya tidak selalu meningkat. Dari fenomena ini, perlu 

diperhatikan faktor-faktor yang dapat menyebabkan menurunnya persentase 

kenaikan penerimaan PKB tersebut. 

Tabel 1.4.  

Penerimaan PKB Kota Administrasi Jakarta Selatan 

Tahun 
Penerimaan PKB 

(dalam Rupiah) 

Persentase Kenaikan 

Penerimaan PKB 

2015 1.738.157.326.550 13,30% 

2016 1.993.146.337.705 14,67% 

2017 2.004.144.623.769 0,55% 

2018 2.027.279.312.835 1,15% 

2019 2.103.027.436.349 3,74% 

          Sumber: Pusdatin DPP DKI Jakarta 
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 Faktor pertama yang dapat mempengaruhi penerimaan PKB yaitu objek 

pajak. Pada PKB, objek pajak yang dimaksud adalah jumlah kendaraan bermotor 

yang terdaftar. Objek pajak tentu berpengaruh terhadap penerimaan pajak apabila 

terdapat kepatuhan para wajib pajak dalam membayar pajak secara tepat waktu. 

Objek pajak ini juga termasuk sebagai basis pajak yang menjadi dasar dalam 

pelaksanaan kegiatan pengoptimalan penerimaan PKB, yakni kegiatan intensifikasi 

pajak. 

 Faktor selanjutnya yang kerap menjadi perhatian utama dalam pengaruhnya 

terhadap penerimaan pajak adalah tunggakan pajak. Hal ini tentunya juga dirasakan 

pada Pajak Kendaraan Bermotor. Nilai tunggakan PKB yang ada dapat menjadi 

potensi sebagai penerimaan PKB, apabila terhadap tunggakan PKB tersebut 

dilakukan tindakan pencairan. Kemudian faktor ketiga yang perlu disoroti terkait 

dengan penerimaan PKB yaitu penagihan pajak. Tindakan penagihan pajak 

dilakukan untuk memperlancar penerimaan pajak, khususnya untuk mencairkan 

tunggakan pajak yang ada. Selain itu, penagihan pajak juga termasuk salah satu 

bentuk kegiatan intensifikasi pajak yang mana bertujuan untuk meningkatkan 

penerimaan pajak. Bentuk penagihan pajak yang digunakan adalah penerbitan Surat 

Tagihan Pajak Daerah, yang mana merupakan bentuk awal dari penagihan Pajak 

Kendaraan Bermotor. 

 Penelitian ini akan menggunakan ketiga faktor tersebut sebagai variabel 

independen yang akan diuji terhadap penerimaan PKB. Pada penelitian terdahulu, 

belum ada penelitian yang menggabungkan ketiga variabel independen yang 

peneliti gunakan. Kemudian mayoritas penelitian dilakukan dalam ranah pajak 
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pusat, kecuali pada penelitian Dandy (2017) dan Imanda (2019) yang dilakukan 

dalam ranah pajak daerah, yakni Pajak Kendaraan Bermotor dan Pajak Bumi dan 

Bangunan. Penelitian ini akan dilakukan pada Pajak Kendaraan Bermotor, 

khususnya pada Pemerintah Kota Administrasi Jakarta Selatan. Hal ini karena, 

dapat dilihat pada tabel 1.5, Kota Administrasi Jakarta Selatan dinilai dapat 

mewakili satu Provinsi DKI Jakarta dengan persentase penerimaan PKB yang 

paling besar dibandingkan dengan Kota Administrasi Jakarta lainnya. 

Tabel 1.5.  

Persentase Penerimaan PKB Kota Administrasi Jakarta Selatan 

Tahun 

 Total Penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor di 

Provinsi DKI Jakarta  

 Total Penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor di Kota 

Administrasi Jakarta Selatan  

Persentase 

2015 5.587.837.169.264 1.738.157.326.550 31,11% 

2016 6.621.847.327.159 1.993.146.337.705 30,10% 

2017 7.246.934.590.038 2.004.144.623.769 27,66% 

2018 7.625.876.019.771 2.027.279.312.835 26,58% 

2019 8.098.449.261.008 2.103.027.436.349 25,97% 

  Sumber: Pusdatin DPP DKI Jakarta 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengangkat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah jumlah kendaraan bermotor berpengaruh terhadap penerimaan 

Pajak Kendaraan Bermotor? 

2. Apakah tunggakan pajak berpengaruh terhadap penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor? 

3. Apakah penagihan pajak berpengaruh terhadap penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh jumlah kendaraan 

bermotor, tunggakan pajak, serta penagihan pajak terhadap penerimaan pajak 

terutama Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Administrasi Jakarta Selatan pada 

periode 2014-2019. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teori, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber ilmu 

tentang masalah serta upaya peningkatan penerimaan pajak yang dapat 

dilakukan oleh fiskus dalam pengaruhnya terhadap penerimaan pajak 

khususnya Pajak Kendaraan Bermotor, dan dapat menjadi bahan 

pengembangan ilmu bagi peneliti lainnya.  

2. Manfaat praktik serta kebijakan, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

berguna bagi pemerintah dalam mengontrol dan memperhatikan masalah 

serta upaya yang dapat dilakukan oleh fiskus dalam pengaruhnya terhadap 

penerimaan pajak, terutama Pajak Kendaraan Bermotor. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian ini terdapat lima bab yang terdiri dari: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II  DASAR TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bab ini berisi teori yang menjadi dasar penulisan dalam penelitian 

ini, kerangka konseptual, penelitian terdahulu, dan pengembangan 

hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi objek, populasi dan sampel penelitian, definisi 

operasional dan pengukuran variabel, model penelitian, data dan 

teknik pengumpulan data, dan metode analisa data. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL 

Bab ini berisi penjelasan hasil statistik deskriptif, uji normalitas, uji 

asumsi klasik, uji hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan, implikasi, keterbatasan penelitian, dan 

saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Penerimaan pajak haruslah menjadi fokus utama bagi para aparat perpajakan. 

Hal ini dikarenakan fungsi pajak yang cukup penting bagi pemerintahan, baik 

negara maupun daerah. Dalam fokusnya pada penerimaan pajak, pemerintah juga 

harus memperhatikan mengenai masalah yang timbul dan upaya untuk menanggapi 

masalah tersebut serta upaya peningkatan penerimaan pajak. Salah satu masalah 

yang kerap terjadi adalah tunggakan pajak. Kemudian salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh aparat perpajakan dalam menghadapi masalah tersebut serta turut 

berperan dalam peningkatan penerimaan pajak diantaranya adalah kegiatan 

intensifikasi pajak. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh jumlah kendaraan bermotor, 

tunggakan pajak, serta penagihan pajak, terhadap penerimaan pajak terutama Pajak 

Kendaraan Bermotor di Kota Administrasi Jakarta Selatan pada periode 2014-2019. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data bulanan untuk setiap variabel 

baik independen maupun dependen, dengan sampel sebanyak 72 data. Namun 

untuk memenuhi uji asumsi klasik yang digunakan, maka peneliti melakukan 

pembuangan 8 data outlier, sehingga didapatkan sampel dengan 64 data. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi ketiga variabel independen tersebut layak untuk diteliti terhadap 
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penerimaan PKB sebagai variabel dependen dengan koefisien determinasi sebesar 

78%. Kemudian didapatkan pula hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Jumlah kendaraan bermotor berpengaruh positif terhadap penerimaan 

Pajak Kendaraan Bermotor.  

2. Tunggakan pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor. 

3. Penagihan pajak yang berpengaruh positif terhadap penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor.  

 

5.2.  Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah keterbatasan dalam 

memperoleh data penelitian. Pada awalnya penelitian ini ingin dilakukan dengan 

objek penelitian seluruh UPP PKB yang ada di Provinsi DKI Jakarta. Namun terjadi 

keterbatasan pada saat proses pengumpulan data, yaitu ketidaksesuaian data yang 

diperoleh dari setiap UPP PKB yang ada. Ketidaksesuaian data ini disebabkan oleh 

berbagai kondisi, mulai dari adanya mutasi pegawai pada setiap UPP PKB, 

ketidakseragaman pendokumentasian data di setiap UPP PKB, hingga 

pendokumentasian data yang kurang terorganisasi.  

Dari keterbatasan yang ada, peneliti memiliki saran yang ditujukan kepada 

para pimpinan dari suatu unit pemerintahan, yakni agar senantiasa dapat 

bekerjasama dengan para peneliti dalam permintaan data penelitian. Serta kepada 

unit pemerintahan untuk senantiasa memperbaiki sistem serta melakukan 
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penyeragaman terhadap pendokumentasian data di setiap unit pemerintahan yang 

sejenis. 
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DATA VARIABEL PENELITIAN ASLI 

Tahun Bulan 

Jumlah 

Kendaraan 

Bermotor (X1) 

Tunggakan 

Pajak (X2) 

Dalam rupiah 

Penagihan 

Pajak 

(X3) 

Penerimaan 

PKB (Y) 

dalam rupiah 

2014 

Januari 108.755 4.475.195.100 7.088 117.339.422.350 

Februari 108.197 5.062.604.050 7.456 125.039.533.850 

Maret 118.216 6.282.833.600 8.527 132.322.378.900 

April 114.700 4.555.214.800 7.096 132.274.674.900 

Mei 110.305 4.818.810.900 7.181 122.882.148.700 

Juni 114.980 4.996.981.100 7.117 133.497.300.550 

Juli 107.352 4.335.050.500 6.104 129.612.905.500 

Agustus 111.205 4.821.586.800 6.906 115.308.553.650 

September 123.274 6.425.572.870 8.396 138.181.722.670 

Oktober 122.702 5.994.568.900 8.011 137.696.933.100 

November 114.830 5.920.245.100 7.591 123.473.172.200 

Desember 126.149 6.818.349.700 9.059 126.545.586.200 

2015 

Januari 113.181 6.548.881.100 7.850 123.373.292.550 

Februari 102.776 5.992.968.950 7.398 117.749.311.000 

Maret 123.507 6.873.174.250 8.390 145.344.193.200 

April 115.081 6.573.428.250 8.125 136.122.434.950 

Mei 164.908 6.395.564.400 8.047 133.021.967.350 

Juni 123.750 10.627.994.400 9.068 192.279.090.700 

Juli 110.758 10.990.036.300 9.242 166.348.362.800 

Agustus 132.231 16.139.528.500 12.842 183.940.273.550 

September 121.728 10.131.868.950 9.938 175.203.244.750 

Oktober 128.666 10.846.954.850 10.598 183.196.033.550 

November 122.802 12.750.236.160 11.383 173.050.857.564 

Desember 135.897 20.306.147.974 15.601 189.903.440.070 

2016 

Januari 118.694 10.825.638.400 10.169 174.649.876.650 

Februari 109.009 9.279.108.900 8.420 171.701.847.600 

Maret 121.715 11.868.513.540 10.050 197.154.122.420 

April 114.319 11.124.584.950 9.662 195.953.959.795 

Mei 116.917 10.720.872.960 9.641 187.196.350.010 

Juni 125.266 12.415.327.870 10.215 213.993.974.770 

Juli 92.584 14.695.011.400 10.287 133.339.811.600 

Agustus 128.343 16.317.472.700 13.752 192.277.976.200 

September 112.598 13.459.320.100 11.141 181.665.280.650 

Oktober 110.726 12.400.259.900 10.912 176.430.208.280 

November 114.448 17.058.394.300 13.288 180.577.224.000 

Desember 120.943 22.986.400.370 15.993 184.007.542.120 
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Tahun Bulan 

Jumlah 

Kendaraan 

Bermotor (X1) 

Tunggakan 

Pajak (X2) 

Dalam rupiah 

Penagihan 

Pajak 

(X3) 

Penerimaan 

PKB (Y) 

dalam rupiah 

2017 

Januari 105.865 11.825.266.050 10.802 158.348.947.060 

Februari 87.129 11.725.575.750 8.484 140.609.414.440 

Maret 105.026 13.810.687.400 10.321 150.788.113.965 

April 81.325 12.337.974.350 9.337 191.165.308.965 

Mei 93.610 16.540.180.750 10.894 174.866.434.780 

Juni 75.551 11.655.965.440 7.916 156.022.954.300 

Juli 97.237 20.610.124.149 13.342 169.480.052.932 

Agustus 126.607 55.776.794.286 29.996 249.945.139.933 

September 91.671 17.355.671.100 13.344 181.981.767.360 

Oktober 99.433 17.218.970.400 11.413 183.774.803.249 

November 96.572 18.317.513.515 12.126 173.310.788.637 

Desember 96.853 37.043.696.375 18.377 189.351.679.215 

2018 

Januari 96.171 15.264.298.025 10.808 175.554.139.225 

Februari 80.888 15.171.811.400 8.803 154.365.397.750 

Maret 94.832 18.668.132.016 10.389 183.951.422.816 

April 88.675 19.181.520.850 9.751 173.596.402.800 

Mei 93.993 19.006.645.700 10.026 183.669.944.250 

Juni 65.922 10.623.628.700 5.758 127.199.151.075 

Juli 111.625 36.704.074.550 18.706 215.385.134.425 

Agustus 105.749 39.799.311.854 19.130 216.323.697.254 

September 96.642 16.287.466.000 11.281 180.023.096.250 

Oktober 108.908 21.744.207.650 14.170 199.641.734.152 

November 104.659 29.716.110.450 17.868 191.346.140.750 

Desember 124.897 60.411.762.300 32.646 248.098.810.465 

2019 

Januari 104.464 20.392.927.670 14.139 193.639.016.190 

Februari 86.911 14.664.670.550 9.813 162.192.536.950 

Maret 96.197 15.164.423.150 9.687 184.265.063.900 

April 89.128 11.502.246.070 7.822 167.014.091.420 

Mei 103.135 15.422.490.000 8.819 212.436.314.300 

Juni 69.593 9.256.450.250 6.495 126.066.231.300 

Juli 112.074 17.784.225.800 11.846 204.983.329.400 

Agustus 103.690 18.836.636.700 11.221 195.020.733.250 

September 105.694 22.117.514.650 12.588 204.900.758.975 

Oktober 110.227 22.866.921.105 13.542 217.497.710.830 

November 98.598 20.352.170.650 11.976 371.817.799.275 

Desember 106.256 35.285.315.628 15.696 220.397.139.603 
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DATA VARIABEL PENELITIAN  

SETELAH DILAKUKAN TRIMMING DAN TRANSFORMASI  

 

NO LN_X1 

(JKBM) 

LN_X2 

(TP) 

LN_X3 

(PP) 

LN_Y 

(PPKB) 

1 11,6 22,22 8,87 25,49 

2 11,59 22,35 8,92 25,55 

3 11,68 22,56 9,05 25,61 

4 11,65 22,24 8,87 25,61 

5 11,61 22,3 8,88 25,53 

6 11,65 22,33 8,87 25,62 

7 11,58 22,19 8,72 25,59 

8 11,62 22,3 8,84 25,47 

9 11,72 22,58 9,04 25,65 

10 11,72 22,51 8,99 25,65 

11 11,65 22,5 8,93 25,54 

12 11,75 22,64 9,11 25,56 

13 11,64 22,6 8,97 25,54 

14 11,54 22,51 8,91 25,49 

15 11,72 22,65 9,03 25,7 

16 11,65 22,61 9 25,64 

17 11,73 23,09 9,11 25,98 

18 11,62 23,12 9,13 25,84 

19 11,79 23,5 9,46 25,94 

20 11,71 23,04 9,2 25,89 

21 11,76 23,11 9,27 25,93 

22 11,72 23,27 9,34 25,88 

23 11,82 23,73 9,66 25,97 

24 11,68 23,11 9,23 25,89 

25 11,6 22,95 9,04 25,87 

26 11,71 23,2 9,22 26,01 

27 11,65 23,13 9,18 26 

28 11,67 23,1 9,17 25,96 

29 11,74 23,24 9,23 26,09 

30 11,44 23,41 9,24 25,62 

31 11,76 23,52 9,53 25,98 

32 11,63 23,32 9,32 25,93 

33 11,61 23,24 9,3 25,9 

34 11,65 23,56 9,49 25,92 

35 11,7 23,86 9,68 25,94 

36 11,57 23,19 9,29 25,79 
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NO 
LN_X1 

(JKBM) 

LN_X2 

(TP) 

LN_X3 

(PP) 

LN_Y 

(PPKB) 

37 11,38 23,19 9,05 25,67 

38 11,56 23,35 9,24 25,74 

39 11,31 23,24 9,14 25,98 

40 11,45 23,53 9,3 25,89 

41 11,23 23,18 8,98 25,77 

42 11,48 23,75 9,5 25,86 

43 11,43 23,58 9,5 25,93 

44 11,51 23,57 9,34 25,94 

45 11,48 23,63 9,4 25,88 

46 11,47 23,45 9,29 25,89 

47 11,3 23,44 9,08 25,76 

48 11,46 23,65 9,25 25,94 

49 11,39 23,68 9,19 25,88 

50 11,45 23,67 9,21 25,94 

51 11,1 23,09 8,66 25,57 

52 11,48 23,51 9,33 25,92 

53 11,6 23,8 9,56 26,02 

54 11,56 24,11 9,79 25,98 

55 11,56 23,74 9,56 25,99 

56 11,37 23,41 9,19 25,81 

57 11,47 23,44 9,18 25,94 

58 11,4 23,17 8,96 25,84 

59 11,54 23,46 9,08 26,08 

60 11,15 22,95 8,78 25,56 

61 11,63 23,6 9,38 26,05 

62 11,55 23,66 9,33 26 

63 11,57 23,82 9,44 26,05 

64 11,61 23,85 9,51 26,11 
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HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 

(Sebelum Transformasi Data) 

 

 
 

HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 

(Sebelum Transformasi Data) 

 

 
 

HASIL UJI NORMALITAS 
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HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS  

SEBELUM DILAKUKAN TRIMMING DAN TRANSFORMASI 

 

 
 

 

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS  

SETELAH DILAKUKAN TRIMMING DAN TRANSFORMASI 

 

 
 

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS  

 
 

HASIL UJI AUTOKORELASI  
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HASIL UJI NILAI F 

 
 

 

HASIL KOEFISIEN DETERMINASI 

 
 

 

HASIL UJI NILAI t 

 
 


